BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian pembahasan yang penulis lakukan Koperasi Karyawan
Angkasa Pura Bandara Supadio yang mengenai simpan pinjam, dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Koperasi karyawan Angkasa Pura adalah suatu usaha peminjaman uang bagi
karyawan bandara. Pada dasarnya sistem simpan pinjam tersebut sudah baik,
namun dalam proses pencatatannya masih menggunakan cara sederhana yaitu
dengan aplikasi Microsoft Excel.

2. Karena sistem simpan pinjam masig menggunakan Microsoft Excel, maka proses
simpan pinjam membutuhkan waktu, tenaga yang lebih banyak agar dapat
menyelesaikan pekerjaan tersebut dengan baik dan tepat. Adapun level
pengguna Sistem Simpan Pinjam pada Koperasi Angkasa Pura Bandara Supadio
diolah oleh dua Pengguna, yaitu Bendahara dan Unit Simpan Pinjam.

3. Data yang diolah dalam aplikasi simpan pinjam antara lain data user, data
anggota, unit kerja, Transaksi Simpanan, Persetujuan Pinjaman, Pembayaran
Angsuran, Pinjaman, Penarikan, Laporan simpanan, Laporan Pinjaman, Laporan
Angsuran, Laporan Jurnal Umum, Dan Laporan Buku Besar.

4. Laporan yang dihasilkan dari Aplikasi Simpan Pinjam adalah cetak laporan
simpanan, cetak laporan, pinjaman, cetak laporan jurnal umum, cetak laporan

buku besar, dan cetak laporan angsuran.
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5. Harapan untuk koperasi simpan pinjam supaya bisa menjadi lebih baik, sehingga

mempermudah pekerjaan menjadi efektif.

5.2 Saran

Sebagai penutup dari kesuluruhan isi laporan ini, penulis mempunyai saran
yang dapat dipakai atau digunakan Koperasi Karyawan Angkasa Pura Bandara

supadio dalam menjalankan sistem simpan pinjam, diantaranya:

1. Pengguna komputer yang menjalankan sistem tersebut diupayakan mampu
menguasai dasar-dasar pendidikan komputer atau dengan otodidak.

2. Back up file harus dibuat agar data yang sudah ada tidak mudah rusak atau
hilang akibat terkena virus.

3. Pengguna password. Dalam hal ini sangatkan dilanjutkan, agar tidak semua

orang bisa menggunakan sistem tersebut.



